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ABSTRAK  

 

PENGARUH PERENDAMAN SETEK BUD CHIP DALAM LARUTAN 

BENZILADENIN DAN THIDIAZURON TERHADAP PERTUMBUHAN 

TANAMAN TEBU (Saccharum officinarum L.) VARIETAS PS 864  

 

 

Oleh 

 

Sela Rahmawati  

 

 

 

Salah satu upaya meningkatkan kualitas bibit tebu adalah melalui teknik 

perbanyakan vegetatif menggunakan metode bud chip. Namun, teknik ini sering 

menghadapi kendala berupa lambatnya pertumbuhan tunas dan pembentukan akar. 

Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti benziladenin (BA) dan 

thidiazuron (TDZ) dapat meningkatkan pertumbuhan setek bud chip tebu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh BA dan kombinasi BA + TDZ 

terhadap pertumbuhan tanaman dari setek bud chip tebu varietas PS 864. 

Penelitian dilaksanakan pada Mei–September 2025 di Laboratorium Ilmu 

Tanaman dan Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) 

dan faktorial dengan dua faktor, yaitu konsentrasi BA (0, 20, 40, 60, dan 80 mg/l) 

dan konsentrasi TDZ (0 dan 15 mg/l). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perendaman setek bud chip tebu varietas PS 864 dalam larutan benziladenin (BA) 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

panjang akar pada konsentrasi 20 – 80 mg/l, peningkatan jumlah anakan tunas, 

jumlah akar primer, serta bobot basah dan bobot kering brangkasan pada 

konsentrasi 40 – 80 mg/l, serta peningkatan bobot basah dan bobot kering akar 

pada konsentrasi 80 mg/l. Selain itu, penambahan thidiazuron (TDZ) juga 

berpengaruh dalam meningkatkan jumlah akar primer 

 

 

Kata kunci: Benziladenin, bud chip, zat pengatur tumbuh, thidiazuron, varietas 

PS 864
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ABSTRACT  

 

EFFECTS OF BENZYLADENINE AND THIDIAZURON SOLUTION 

SOAKED IN BUD CHIP CUTTINGS ON THE GROWTH OF 

SUGARCANE (Saccharum officinarum L.) PS 864 

 

 

By 

 

Sela Rahmawati  

 

 

 

One way to improve the quality of sugarcane seedlings is by vegetative 

propagation using the bud chip of a cutting. However, this often faces the problem 

of slow shoot growth and root formation. The use of plant growth regulators 

(PGRs) such as benzyladenine (BA) and thidiazuron (TDZ) could enhance the 

growth of shoots and the formation of roots. This study aimeds to determine the 

effect of BA and the BA + TDZ on the growth of shoots and the formation of roots 

derived from cutting bud chips of the PS 864 sugarcane. The study was conducted 

from May to September 2025 at the Plant Science Laboratory and the Integrated 

Field Laboratory of the Faculty of Agriculture, The University of Lampung. The 

experiment used a completely randomized block design with a factorial treatment 

consinting of two factors, i.e. BA concentrations (0, 20, 40, 60, and 80 mg/L) and 

TDZ concentrations (0 and 15 mg/L). The results showed that application of 

benzyladenine (BA) increased plant growth, as indicated by increased root length 

at 20 – 80 mg/l, increased number of shoot tillers, number of primary roots, as 

well as wet and dry biomass of shoots at concentrations of 40 – 80 mg/l, and 

increased wet and dry root biomass at a concentration of 80 mg/l. In addition, the 

application of thidiazuron (TDZ) resulted in an increased number of primary 

roots. 

 

 

Keywords: Benzyladenine, bud chip, plant growth regulators, thidiazuron, PS 864 

variety
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MOTTO 

 

 

 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Hadapi semuannya langsung di muka, apapun yang terjadi tidak apa, setiap hari 

ku bersyukur melihamu berselimut harapan, berbekal cerita”  

(Hindia, Baskara Putra) 

 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah, 94: 5-6) 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seseorang hamba diluar batas 

kemampuannya”  

(Q.S Al-Baqarah: 286) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan penting di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), 

produksi tebu mengalami penurunan selama satu dekade terakhir. Pada tahun 

2022 produksi gula nasional menghasilkan gula sebanyak 2,40 juta ton dan pada 

tahun 2023 produksi gula nasional menghasilkan gula sebanyak 2,23 juta ton. 

Dari data tersebut terlihat bahwa produksi gula nasional mengalami penurunan 

sebesar 7,01%. Proyeksi Badan Statistika Tanaman Pangan, Hortikultura dan 

Perkebunan tahun 2023 menunjukkan bahwa beberapa provinsi dengan nilai 

produksi tebu terbesar diantaranya adalah Jawa Timur (1,09 juta ton) dan 

sementara itu di Lampung menempati urutan kedua yaitu (644 ribu ton). 

 

Pemanfaatan tanaman tebu tidak hanya terbatas pada produksi gula, tetapi juga 

mencakup berbagai produk turunan lainnya. Di Indonesia, tebu digunakan untuk 

memproduksi etanol, sirup, dan bahan baku untuk industri makanan dan 

minuman. Selain itu, limbah dari pengolahan tebu, seperti ampas tebu, dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kertas dan energi terbarukan. 

Dengan demikian, tebu berkontribusi tidak hanya dalam sektor pertanian, tetapi 

juga dalam industri dan ekonomi secara keseluruhan (Astuti et al., 2020). 

 

Rendahnya produktivitas gula disebabkan oleh faktor budidaya tebu, terutama 

terkait dengan kualitas bibit dan jenis varietas yang digunakan. Kualitas bibit 

mempengaruhi produktivitas, karena merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan budidaya tebu (Adinugraha, 2016). Selain itu, produktivitas 
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tanaman tebu sangat dipengaruhi oleh varietas yang digunakan, di mana varietas 

tebu memiliki karakteristik genetik yang berbeda-beda yang mempengaruhi 

pertumbuhan, adaptasi terhadap kondisi lingkungan, dan hasil gula yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, pemilihan varietas yang tepat merupakan langkah 

penting dalam upaya meningkatkan produktivitas tebu. Varietas yang unggul 

biasanya memiliki keunggulan dalam hal ketahanan terhadap penyakit, efisiensi 

penggunaan air dan nutrisi, serta potensi hasil yang tinggi (Yusdarni, 2024). 

 

PS 864 adalah varietas tebu yang sebelumnya dikenal dengan seri PS 86-10029, 

merupakan keturunan dari PR 1117 (polycross) yang dilepas Mentri Pertanian 

pada tahun 2004. Perkecambahan dari varietas PS 864 sangat baik dengan anakan 

yang serempak dan klentekan mudah. Varietas ini memiliki tingkat toleransi yang 

tinggi terhadap kekeringan. Pada lahan bertekstur ringan sampai berat, PS 

864 masih cukup baik pertumbuhannya. Produksi yang dihasilkan dari varietas ini 

cukup tinggi (Ikka et al., 2021). 

 

Tebu dapat diperbanyak melalui cara generatif dan vegetatif. Perbanyakan 

generatif dilakukan dengan memanfaatkan biji, sedangkan perbanyakan vegetatif 

dilakukan dengan menggunakan bagian batang yang memiliki mata tunas. 

Perbanyakan vegetatif yang umum dilakukan adalah bagal, yaitu potongan bagian 

batang yang terdiri dari 2-3 mata tunas dengan panjang sekitar 15-30 cm 

(Rusmarini, 2022). Menurut Jain et al. (2010) perbedaan cara tanam bagal 

mempengaruhi produksi bibit tebu. Oleh karena itu diperlukan cara penanaman 

bagal yang paling baik dari segi sumber bahan dan cara tanam agar dihasilkan 

bibit tebu yang sesuai dengan kebutuhan. 

 

Guna meningkatkan kualitas bibit tebu diperlukan teknologi penyiapan bibit yang 

singkat, yaitu pembibitan tebu yang berasal dari satu mata tunas (bud chip). 

Teknik bud chip merupakan metode pembibitan yang memanfaatkan satu mata  

tunas untuk menghasilkan bibit dengan kualitas tinggi. Metode ini tidak 

memerlukan proses penyiapan melalui kebun berjenjang, sehingga dapat 

menghemat waktu serta efisien dalam penggunaan lahan (Durroh, 2020). Menurut 
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Irda et al. (2015), teknik perbanyakan tebu dengan metode bud chip terkendala 

oleh pertumbuhan akar dan tunas yang tidak merata serta cukup lambat. Upaya 

mempercepat pembentukan akar dan tunas dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

zat pengatur tumbuh. Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) atau hormon 

tumbuh secara langsung mampu meningkatkan mutu bibit serta menekan 

pertumbuhan bibit yang tidak normal. Zat pengatur tumbuh berpotensi 

meningkatkan persentase keberhasilan perbanyakan dan dapat mempercepat 

pembentukan akar serta tunas dari bahan setek. 

 

Zat pengatur tumbuh  (ZPT) merupakan senyawa organik bukan nutrisi yang 

dalam konsentrasi rendah mendorong, menghambat atau secara kualitatif 

mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Putri et al., 2013). Salah 

satu zat pengatur tumbuh (ZPT) yang digunakan untuk mempercepat 

pembentukan tunas pada setek bud chip adalah sitokinin. Sitokinin merupakan 

golongan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berfungsi merangsang pembelahan sel 

dan memacu pembentukan tunas baru pada setek berbagai tanaman, di antaranya 

adalah benziladenin (BA) dan thidiazuron (TDZ). Menurut Rugayah (2012), 

aplikasi BA dengan konsentrasi 50 ppm menghasilkan presentase jumlah tunas 

terbanyak pada tanaman pisang Ambon Kuning yaitu (91,67 %). Menurut 

Andalasari (2019), perendaman gladiol varietas Nabila menggunakan BA 100 

ppm menghasilkan jumlah tunas terbanyak yaitu 10,34 tunas. Selain itu, Sari 

(2018) menyatakan bahwa perendaman tanaman nanas menggunakan TDZ 

dengan konsentrasi 1 ppm memberikan pengaruh yang nyata terhadap waktu 

muncul tunas, jumlah tunas, dan tinggi tunas. 

 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Apakah BA dapat meningkatkan pertumbuhan tunas dari setek bud chip tebu 

varietas PS 864? 

2. Apakah BA + TDZ dapat lebih efektif meningkatkan pertumbuhan tunas dari 

setek bud chip tebu varietas PS 864? 
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3. Apakah terdapat interaksi konsentrasi BA dan TDZ dalam meningkatkan 

pertumbuhan dari setek bud chip tebu varietas PS 864? 

 

 

1.2   Tujuan Penelitian  

 

1. Mengetahui pengaruh BA pada pertumbuhan tunas dari setek bud chip tebu 

varietas PS 864. 

2. Mengetahui pengaruh kombinasi BA + TDZ terhadap kecepatan waktu 

muncul tunas dari setek bud chip tebu varietas PS 864.  

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara konsentrasi BA dan TDZ terhadap 

pertumbuhan tunas dari setek bud chip tebu varietas PS 864. 

 

 

1.3   Kerangka Pemikiran 

 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu komoditas strategis dalam 

sektor perkebunan yang memiliki peran penting sebagai bahan baku utama 

industri gula nasional. Produktivitas tebu nasional yang terus mengalami 

penurunan dalam satu dekade terakhir menunjukkan adanya masalah mendasar 

pada sistem produksi, khususnya pada tahap pembibitan. Teknik pembibitan 

konvensional yang menggunakan bagal 2–3 mata tunas masih membutuhkan 

waktu yang panjang, tenaga kerja besar, serta efisiensi lahan yang rendah. Oleh 

karena itu, inovasi pembibitan seperti teknik bud chip menjadi penting untuk 

diterapkan, terutama karena teknik ini dapat menghasilkan bibit yang lebih 

seragam, lebih cepat tersedia, serta lebih efisien dalam penggunaan lahan dan 

waktu. Namun demikian, penerapan teknik bud chip tidak terlepas dari kendala 

berupa lambatnya proses kemunculan tunas dan pembentukan akar yang belum 

optimal, sehingga kualitas bibit sering kali bervariasi. 

 

Varietas PS 864 dikenal memiliki kemampuan tumbuh yang baik, toleran terhadap 

berbagai kondisi, dan mampu menghasilkan produksi tinggi. Hal ini 

menjadikannya varietas yang potensial untuk dikembangkan melalui teknik bud 

chip. Meski demikian, pertumbuhan awal setek yang ditandai dengan munculnya 

tunas dan perkembangan akar sangat dipengaruhi oleh proses pembelahan dan 
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perkembangan sel pada jaringan muda. Dalam kondisi tertentu, proses tersebut 

berlangsung lambat sehingga dibutuhkan perlakuan tambahan yang dapat 

merangsang aktivitas pertumbuhan secara lebih efektif. 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pemberian zat pengatur tumbuh 

(ZPT). Jenis zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

benziladenin (BA) dan thidiazuron (TDZ), keduanya termasuk dalam kelompok 

sitokinin. BA diketahui mampu meningkatkan aktivitas pembentukan tunas 

melalui rangsangan terhadap pembelahan sel, sedangkan TDZ memiliki 

kemampuan mempertahankan dan meningkatkan ketersediaan sitokinin aktif di 

dalam jaringan sehingga proses pembentukan tunas dapat berlangsung lebih cepat 

dan stabil. Pada penelitian Rugayah (2021), menyatakan bahwa pemberian BA 

konsentrasi 20 ppm meningkatkan pertumbuhan spatifilum pada fase vegetatif, 

yang ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah anakan, dan mempercepat waktu 

muncul anakan. Menurut Noventa (2014), bahwa penggunaan BA konsentrasi 20 

mg/l menghasilkan pertumbuhan terbaik tanaman anggrek Dendrobium. Selain itu 

Prasiwi (2018), menyatakan hasil penelitian menunjukkan perlakuan terbaik 

diperoleh pada TDZ konsentrasi 2 ppm, yang mampu mempercepat proses muncul 

tunas pada tanaman nanas. Penggunaan ZPT dengan dosis yang tepat sangat 

penting untuk meningkatkan efisiensi pembibitan tanaman melalui setek dan 

mempercepat pertumbuhan tunas sehingga akan didapatkan protokol teknik bud 

chip (Gambar 1). 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

1.4   Hipotesis 

 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut:  

1. Pemberian BA dapat meningkatkan pertumbuhan tunas dari setek bud chip 

tebu varietas PS 864. 

2. Kombinasi BA + TDZ dapat lebih efektif meningkatkan pertumbuhan tunas 

dari setek bud chip tebu varietas PS 864. 

3. Terjadi interaksi konsentrasi BA dan TDZ dalam meningkatkan pertumbuhan 

tunas dari setek bud chip tebu varietas PS 864. 

Produktivitas tebu terhambat oleh efisiensi pembibitan 

Inovasi pembibitan tebu  

Pembibitan dengan teknik bud chip (setek satu mata tunas) 

ZPT (Benziladenin 0, 20, 40, 60, 80 

mg/l, dan Thidiazuron 0,15 mg/l) 
Varietas PS 864 

Meningkatkan kecepatan muncul tunas dan pembentukan akar yang optimal 

Lambatnya proses muncul tunas dan pembentukan akar yang belum optimal 

Protokol teknik bud chip (setek satu mata tunas) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1   Deskripsi Tanaman Tebu 

 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan semusim yang 

tergolong dalam famili Poaceae, yaitu kelompok rumput-rumputan. Keunikan 

tebu terletak pada kandungan gula yang tersimpan di dalam batangnya, 

menjadikannya bahan baku utama dalam industri gula. Dalam klasifikasi  

tumbuhan, kedudukan tanaman tebu adalah sebagai berikut:  

 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivision : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledonae  

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae  

Genus  : Saccharum 

Spesies : Saccharum officinarum L. (Suwanto et al., 2014).  

 

Secara morfologi, tanaman ini terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu batang 

yang menyimpan cadangan gula, daun yang berperan dalam fotosintesis, akar 

yang menyerap nutrisi dari tanah, serta bunga yang muncul pada fase generatif. 

Umumnya, tebu dibudidayakan di daerah beriklim tropis karena kondisi tersebut 

sangat mendukung pertumbuhannya serta meningkatkan produksi gula yang 

dihasilkan (Endrizal dan Meilin, 2022). 

 

Tanaman tebu dikenal sebagai salah satu sumber utama gula di dunia, dengan 

batang yang memiliki kandungan sukrosa yang tinggi. Tebu memiliki batang yang 

tegak, beruas, dan dapat mencapai tinggi antara 2 hingga 5 meter. Batang tebu
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berfungsi sebagai penyimpan energi dalam bentuk gula, yang dihasilkan melalui 

proses fotosintesis. Tebu tumbuh optimal di daerah tropis dengan curah hujan 

yang cukup, idealnya antara 1.000 hingga 1.500 mm per tahun. Tanaman ini 

memerlukan tanah yang gembur dan kaya akan unsur hara, dengan pH tanah yang 

ideal berkisar antara 6 hingga 7,5. Selain itu, tebu juga membutuhkan periode 

kering untuk mematangkan batangnya sebelum panen, yang biasanya berlangsung 

selama 3-4 bulan (Fatahillah et al., 2024). 

 

Daun tebu memiliki bentuk helaian memanjang dengan pelepah menyerupai pita 

yang tersusun secara berseling di sisi kanan dan kiri batang. Daun ini tergolong 

sebagai daun tidak lengkap karena hanya terdiri dari helai daun dan pelepah daun, 

tanpa adanya tangkai daun. Struktur tulang daunnya sejajar, dengan bagian tengah 

yang berlekuk, sementara tepinya terkadang tampak bergelombang dan dilapisi 

bulu kasar yang cukup keras. Selain daunnya yang khas, tebu juga menghasilkan 

bunga berbentuk malai dengan panjang berkisar antara 50—80 cm. Pada tahap 

awal pertumbuhan, cabang bunga tersusun dalam bentuk karangan, yang 

kemudian berkembang menjadi tandan dengan dua bulir kecil berukuran sekitar 

3—4 mm. Bunga tebu juga memiliki bagian reproduksi yang mencakup benang 

sari, putik dengan dua kepala putik, serta bakal biji yang berperan dalam proses 

pembentukan benih (Indrawanto et al., 2010).  

 

Akar tanaman tebu memiliki karakteristik yang unik dan berfungsi sangat penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Akar tebu bersifat serabut dan 

tumbuh dalam jumlah yang banyak, yang memungkinkan tanaman untuk 

menjangkau sumber air dan nutrisi yang lebih luas di dalam tanah. Struktur akar 

yang baik tidak hanya berkontribusi pada penyerapan air, tetapi juga memainkan 

peran kunci dalam stabilitas tanaman, terutama pada saat tanaman tumbuh tinggi 

dan berat. Akar tebu memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai 

kondisi lingkungan. Misalnya, dalam kondisi tanah yang kurang subur atau saat 

terjadi kekeringan, akar tebu dapat memperdalam penetrasi ke dalam tanah untuk  
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mencari kelembapan dan nutrisi yang diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa 

akar tebu tidak hanya berfungsi sebagai alat penyerapan, tetapi juga sebagai 

sistem yang mendukung ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan (Azizi et 

al., 2017).  

 

 

2.2   Perbanyakan Tebu 

 

Perbanyakan tanaman secara vegetatif mempunyai sejumlah keunggulan 

dibandingkan dengan metode generatif. Salah satu keunggulan utamanya adalah 

kemampuan untuk mewariskan seluruh sifat genetik dari pohon induk secara utuh 

kepada keturunannya. Teknik ini memegang peranan penting dalam 

pengembangan klon unggul dan menjadi komponen yang sangat penting dalam 

program pemuliaan tanaman. Hal ini disebabkan karena metode vegetatif mampu 

memberikan peningkatan nilai genetik yang lebih tinggi dibandingkan benih hasil 

penyerbukan alami, yang cenderung menghasilkan keturunan dengan sifat yang 

bervariasi (Duaja et al., 2020).  

 

Pembiakan vegetatif tanaman dapat terjadi karena setiap sel tanaman mengandung 

gen yang mampu tumbuh dan berkembang menjadi tanaman baru yang normal 

asalkan lingkungan tempat ditumbuhkannya mendukung untuk proses tumbuh dan 

kembang. Kemampuan ini dikenal dengan istilah totipotensi. Kemampuan tumbuh 

tersebut adalah akibat adanya pembelahan sel sederhana (mitosis) yang terjadi 

selama jaringan tanaman tersebut masih tumbuh (Putra, 2022). Menurut Gunawan 

(2016), Salah satu metode perbanyakan vegetatif yang kini banyak digunakan 

adalah setek. Setek merupakan teknik perbanyakan tanaman secara vegetatif 

dengan cara menumbuhkan akar dan pucuk dari potongan atau bagian tanaman 

seperti akar, batang, dan pucuk daun. Potongan atau bagian tanaman induk 

tersebut ditanam di dalam media tanam agar tumbuh menjadi tanaman baru. 

 

Setek merupakan teknik perbanyakan vegetatif dengan cara memotong bagian  

vegetatif untuk ditumbuhkan menjadi tanaman dewasa yang sifatnya mirip dengan  

sifat induknya. Dengan kata lain, setek merupakan perbanyakan tanaman dengan  

menggunakan bagian vegetatif yang dipisahkan dari induknya, yang apabila  
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ditanam pada kondisi yang terkendali akan beregenerasi dan berkembang  

menjadi tanaman yang sempurna. Perbanyakan vegetatif secara setek umumnya  

digunakan untuk memperbanyak tanaman yang sulit diperbanyak dengan biji,  

melestarikan klon tanaman unggul dan untuk memudahkan serta mempercepat  

perbanyakan tanaman. Perbanyakan tanaman dengan setek merupakan cara  

pembiakan tanaman yang sederhana, cepat dan tidak memerlukan teknik tertentu  

(Jayanti, 2021).  

 

Bud chip adalah teknik pembibitan tebu secara vegetatif dengan menggunakan 

bibit satu mata tunas. Keuntungan metode bud chip adalah mempunyai daya 

tumbuh seragam, jumlah anakan yang dihasilkan lebih banyak dibanding sistem 

pembibitan konvensional, sehingga hal ini akan mampu meningkatkan rendemen 

dan produksi persatuan luas tanam (Durroh, 2020). Menurut Anindita (2017), 

Keuntungan dari metode bud chip seleksi bibit semakin baik, proses pembibitan 

lebih singkat, dan pengurangan areal pembibitan sehingga menghemat tempat, 

serta pertumbuhan anakan serempak. 

 

Pada teknik satu mata tunas, jenis bibit yang digunakan adalah bud chip. Untuk 

memastikan pertumbuhan tanaman tebu yang optimal, diperlukan mata tunas 

dengan tingkat pertumbuhan yang seragam. Mata tunas yang berada di ruas muda 

dan belum berubah warna cenderung berkecambah lebih cepat dibandingkan 

dengan mata tunas dari ruas yang lebih tua. Namun, mata tunas di bagian atas 

batang tebu memiliki kandungan air yang tinggi, sedangkan yang berada di bagian 

bawah justru membutuhkan waktu lebih lama untuk berkecambah. Hal ini 

disebabkan oleh tingginya kandungan sukrosa pada ruas bawah, yang dapat 

memperlambat proses perkecambahan (Andayanie, 2013). 

 

 

2.3   Zat Pengatur Tumbuh  

 

Zat pengatur tumbuh sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan  

tanaman. Jenis zat pengatur tumbuh yang digunakan, konsentrasi, dan waktu  

aplikasi adalah faktor-faktor yang perlu diperhitungkan. Zat pengatur tumbuh  

memiliki kemampuan untuk memacu dan menghambat proses fisiologis tanaman.  
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Konsentrasi aplikasi merupakan salah satu unsur yang berpengaruh nyata terhadap  

keberhasilan pemanfaatan zat pengatur tumbuh bagi tanaman. Jika konsentrasi  

terlalu rendah, maka kerja zat pengatur tumbuh berkurang, sedangkan konsentrasi  

yang terlalu tinggi mengakibatkan kematian tanaman (Safri et al., 2018). 

 

Auksin adalah zat pengatur tumbuh (ZPT) yang disintesis oleh tanaman pada 

bagian meristematik. Jenis-jenis auksin, yaitu IAA, IBA, NAA, 2,4-D, dan 

picloram. Auksin berfungsi merangsang terbentuknya kalus dan embrio somatik, 

merangsang pertumbuhan akar, menghambat inisiasi akar, dan menghambat 

absisi. Sitokinin adalah zat pengatur tumbuh (ZPT) yang merangsang pembelahan 

sel (sitokinesis). Jenis-jenis sitokinin, yaitu thidiazuron, BA/BAP, 2-iP, zeatin, dan 

kinetin. Sitokinin berfungsi merangsang pembelahan sel, merangsang 

pembentukan tunas adventif, meningkatkan aktivitas sink, dan menghambat  

senses (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

 

 

2.4 Benziladenin (BA) 
 

Upaya untuk mempercepat munculnya tunas pada tanaman tebu, adalah 

penggunaan zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan 

senyawa organik bukan hara yang dalam konsentrasi rendah dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman . Zat pengatur tumbuh (ZPT) sintesis 

yang dapat digunakan untuk mempercepat munculnya tunas adalah benziladenin 

(BA). Benziladenin merupakan zat pengatur tumbuh dari golongan sitokinin yang 

banyak digunakan untuk mempercepat pertumbuhan tunas karena hormon 

sitokinin berfungsi untuk memacu pembelahan sel dan pembentukan organ  

(Salisbury dan Ross, 1995). 

 

Benziladenin diklasifikasikan sebagai sitokinin berdasarkan perannya dalam 

mengendalikan tumbuh kembang tanaman. Respons yang sering terjadi pada 

tanaman setelah pemberian Benziladenin adalah peningkatan jumlah tunas 

(Srivastava, 2002). Mangena (2020), mengungkapkan bahwa sitokinin seperti  
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Benziladenin mempunyai sejumlah peran pokok pada pertumbuhan tanaman dan 

proses morfogenesis. Benziladenin berperan dalam mengatur pertunasan adventif,  

pembelahan sel, serta mengurangi dominansi apikal. 

 

 

2.5 Thidiazuron (TDZ) 
 

Thidiazuron merupakan sitokinin yang bersifat merangsang multiplikasi pucuk 

dalam konsentrasi rendah dan dapat menghasilkan tunas kerdil dengan kualitas 

rendah pada konsentrasi yang tinggi. Thidiazuron juga termasuk dalam kelompok 

zat pengatur tumbuh (ZPT) sitokinin sintetik sama seperti Benzil Amino Purin 

(BAP). Thidiazuron (TDZ) dapat berperan dalam menstimulasi produksi sitokinin 

endogen dan memiliki peran sebagai inhibitor sitokinin oksidase yang merupakan 

enzim menghilangkan keaktifan sitokinin tipe adenin bebas. Oleh karena itu 

Thidiazuron dapat meningkatkan kerja sitokinin lain, baik sitokinin eksogen 

ataupun sitokinin endogen (Guo et al., 2011). 



viii 
 

13 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1   Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga September 2025 di 

Laboratorium Ilmu Tanaman dan Laboratorium Lapang Terpadu (LTPD) Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas beaker, spatula, pipet 

tetes, gelas ukur, botol schott, pH meter, tisu, label, timbangan digital, kompor, 

tabung gas, bak, panci, polybag 35 cm x 35 cm, cangkul, ember, selang, plastik, 

kamera, spidol putih, sendok, meteran, dan alat tulis (penggaris, pensil, pena, 

kertas). 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bagal tebu varietas PS 

864 umur ± 7 bulan, benziladenin, thidiazuron, air, KOH 1 N, HCL 1 N, 

fungisida, Furadan 3 G, Toxiput 5 G, dan media tanam. 

  

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok lengkap 

(RAKL) faktorial (5 x 2). Faktor pertama, yaitu konsentrasi benziladenin (B) yang 

terdiri dari 5 taraf, yaitu 0 mg/l (B1), 20 mg/l (B2), 40 mg/l (B3), 60 mg/l (B4), 

dan 80 mg/l (B5). Faktor kedua, yaitu konsentrasi thidiazuron (T) yang terdiri dari 

2 taraf, yaitu 0 mg/l (T1) dan 15 mg/l (T2). Terdapat 10 kombinasi perlakuan yang 

masing-masing perlakuan terdiri atas 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5
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polybag dan setiap polybag diisi 2 mata tunas. Sehingga diperoleh 150 satuan 

percobaan dengan total 300 mata tunas.  

 

Kombinasi perlakuan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

B1T2 = BA 0 mg/l + TDZ 0 mg/l 

B2T2 = BA 20 mg/l + TDZ 0 mg/l 

B3T2 = BA 40 mg/l + TDZ 0 mg/l 

B4T2 = BA 60 mg/l + TDZ 0 mg/l 

B5T2 = BA 80 mg/l + TDZ 0 mg/l 

B1T1 = BA 0 mg/l + TDZ 15 mg/l  

B2T1 = BA 20 mg/l + TDZ 15 mg/l 

B3T1 = BA 40 mg/l + TDZ 15 mg/l 

B4T1 = BA 60 mg/l + TDZ 15 mg/l 

B5T1 = BA 80 mg/l + TDZ 15 mg/l 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan menyiapkan media tanam  

 

3.4.1 Media Tanam 

 

Media tanam yang digunakan adalah tanah, kompos, dan sekam dengan 

perbandingan 2 : 1 : 1, yang berarti 2 karung tanah, 1 karung kompos, dan 1 

karung sekam, dengan berat 50 kg per karung. Kemudian, media tanam tersebut 

dimasukkan ke dalam polybag ukuran 35 cm x 35 cm sebanyak 50 polybag setiap 

ulangan, sehingga pada 3 ulangan diperoleh 150 polybag dan 50 polybag sebagai 

cadangan.  

 

 

3.4.2 Asal Bahan Setek Tebu 

 

Bahan setek diambil dari PT Gula Putih Mataram (GPM) Sugar Group Companies 

(SGC) Lampung Tengah. Bagian tebu yang dijadikan bahan setek adalah mata 

tunas tunggal (bud chip) dari tebu yang berumur ± 7 bulan. Bahan setek yang 

diambil adalah 10-12 mata tunas dari pangkal batang tebu, kemudian dipotong  
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menjadi 12 bagian dengan setiap bagian terdiri dari satu mata tunas, panjang 

setiap satu mata tunas 5-10 cm. Untuk percobaan ini dipilih bahan tanam yang  

seragam dan sehat untuk ditanam. 

 

 

3.4.3 Pembuatan Larutan ZPT 

 

a. Pembuatan Larutan Benziladenin  

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat larutan BA dengan konsentrasi 

0 mg/l, 20 mg/l, 40 mg/l, 60 mg/l, dan 80 mg/l adalah membuat larutan stok 

terlebih dahulu. Larutan stok yang dibuat adalah 1000 ppm BA.  

 

Langkah-langkah membuat larutan stok 1000 ppm BA adalah: 

1) Menimbang 1 g BA kemudian dilarutkan dengan HCI 1 N sebanyak 30 ml. Hal 

tersebut dilakukan karena BA bersifat basa, sehingga perlu dilarutkan dengan 

larutan yang asam supaya tidak terjadi penggumpalan. 

2) Benziladenin yang telah dilarutkan dengan HCI 1 N dihomogenkan 

menggunalan magnetic stirrer dengan menambahkan aquades 300 ml. 

3) Benziladenin yang telah dihomogenkan ditera dengan aquades hingga volume 

1 L dan dilakukan pengaturan pH sampai 5,8. Jika pH lebih dari 5,8, larutan 

BA diturunkan pH-nya dengan menambahkan HCl dan jika pH kurang dari 5,8, 

larutan BA ditambahkan KOH sehingga pH mencapai 5,8. 

 

Larutan stok BA digunakan untuk membuat larutan 0 mg/l, 20 mg/l, 40 mg/l, 60 

mg/l, dan 80 mg/l. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Mengambil larutan stok sesuai dengan konsentrasi yang akan digunakan, 

dengan perhitungan V₁ × M₁ = V₂ × M₂. V₁ merupakan volume larutan stok 

BA yang akan diambil, M₁ merupakan konsentrasi larutan stok BA 1000 ppm, 

V₂ merupakan volume BA yang akan dibuat, dan M₂ merupakan konsentrasi 

BA yang akan dibuat.  

 

a) Membuat larutan 20 mg/l BA, larutan stok yang diambil adalah: 

V₁ × M₁ = V₂ × M₂  

           V₁  × 1000 mg/l  = 3000 ml  × 20 mg/l 
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    1000 mg/l V₁  = 60000 ml  

                      V₁  = 60 ml  

b) Membuat larutan 40 mg/l BA, larutan stok yang diambil adalah: 

 V₁ × M₁  = V₂ × M₂ 

V₁  × 1000 mg/l  = 3000 ml  × 40 mg/l 

     1000 mg/l V₁  = 120000 ml 

          V₁  = 120 ml 

 

c) Membuat larutan 60 mg/l BA, larutan stok yang diambil adalah 

V₁ × M₁  = V₂ × M₂ 

V₁  × 1000 mg/l  = 3000 ml  × 60 mg/l 

     1000 mg/l V₁  = 180000 ml 

          V₁  = 180 ml 

 

d) Membuat larutan 80 mg/l BA, larutan stok yang diambil adalah 

V₁ × M₁  = V₂ × M₂ 

V₁  × 1000 mg/l  = 3000 ml  × 80 mg/l 

     1000 mg/l V₁  = 240000 ml 

          V₁  = 240 ml 

 

2) Larutan yang dibuat selanjutnya dihomogenkan menggunakan magnetic 

stirrer dan ditera hingga volumenya 3000 ml dan dilakukan pengukuran pH 

sampai 5,8.  

 

b. Pembuatan Larutan Thidiazuron  

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat larutan TDZ dengan 

konsentrasi 15 mg/l adalah membuat larutan stok terlebih dahulu. Larutan stok 

yang dibuat adalah 1000 ppm TDZ.  
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Langkah-langkah membuat larutan stok 1000 ppm TDZ adalah: 

1) Menimbang 1 g TDZ kemudian dilarutkan dengan KOH 1 N sebanyak 30 ml. 

KOH berfungsi sebagai pelarut awal karena TDZ tidak mudah larut didalam 

air. 

2) Thidiazuron yang telah dilarutkan dengan KOH 1 N dihomogenkan 

menggunalan magnetic stirrer dengan menambahkan aquades 300 ml. 

3) Thidiazuron yang telah dihomogenkan ditera dengan aquades hingga volume 

1 L dan dilakukan pengaturan pH sampai 5,8. Jika pH lebih dari 5,8, larutan 

TDZ diturunkan pH-nya dengan menambahkan HCl dan jika pH kurang dari 

5,8, larutan TDZ ditambahkan KOH sehingga pH mencapai 5,8. 

 

Larutan stok TDZ digunakan untuk membuat larutan 15 mg/l. Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah mengambil larutan stok sesuai dengan konsentrasi yang 

akan digunakan, dengan perhitungan V₁ × M₁ = V₂ × M₂. V₁ merupakan volume 

larutan stok TDZ yang akan diambil, M₁ merupakan konsentrasi larutan stok TDZ 

1000 ppm, V₂ merupakan volume TDZ yang akan dibuat, dan M₂ merupakan 

konsentrasi TDZ yang akan dibuat. 

 

Membuat larutan 15 mg/l TDZ, larutan stok yang diambil adalah: 

V₁ × M₁  = V₂ × M₂ 

V₁  × 1000 mg/l  = 3000 ml  × 15 mg/l 

     1000 mg/l V₁  = 45000 ml 

          V₁  =  45 ml 

 

 

3.4.4 Perendaman Setek 

 

Bahan setek direndam ke dalam bak yang sudah berisi larutan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) BA dan kombinasi BA + TDZ. Perendaman bahan setek dilakukan 

selama 30 menit pada semua perlakuan. Setelah direndam, bahan setek ditiriskan 

hingga kering. Langkah selanjutnya, diaplikasikan fungisida berbahan aktif 

mankozeb 80% dengan konsentrasi 20 g/l secara merata pada kedua sisi pangkal 

setek. 
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3.4.5 Penanaman Setek 

 

Bahan setek ditanam pada polybag berukuran 35 cm x 35 cm, masing-masing 

polybag berisi 2 mata tunas. Sebelum setek ditanam, media tanam pada polybag 

dalam keadaan sudah disiram menggunakan air bersih secukupnya. Setek yang 

telah direndam dalam larutan perlakuan dan sudah dalam keadaan kering 

kemudian ditanam ke dalam media yang telah disiapkan. Setek ditanam 1/3-1/2 

dari bagian batang, setek ditanam dalam posisi rebah. Setelah setek ditanam 

langsung diaplikasikan Furadan 3 G pada bagian pinggir setek dengan takaran 2 g  

per polybag.  

 

 

3.4.6 Pemeliharaan Setek 

 

Pemeliharaan setek dilakukan dengan penyiraman dan pembersihan gulma. 

Penyiraman dilakukan sekali sehari menggunakan air bersih secukupnya namun, 

pada saat cuaca hujan, frekuensi penyiraman dapat dikurangi. Hal ini untuk 

menghindari terjadinya pembusukan akar dan batang. Pengendalian gulma 

dilakukan secara manual yaitu dengan cara dicabut langsung menggunakan 

tangan. Pengaplikasian untuk mencegah serangga, nematoda merusak setek, 

dilakukan secara berulang setelah Furadan 3 G dan Toxiput 5 G yang  

diaplikasikan sebelumnya telah terurai.  

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

a. Waktu Muncul Tunas 

 

Pengamatan terhadap waktu muncul tunas dilakukan pada saat setek but chip tebu 

sudah ditanam dan diamati setiap hari sampai setek memunculkan tunasnya 

dengan kriteria panjang tunas minimal 0,5 cm.  

 

b. Tinggi Tunas 

 

Tinggi tunas diukur pada tunas yang tumbuh dari setek bud chip tebu 

menggunakan penggaris atau meteran, mulai dari pangkal hingga ujung tunas. 

Pengukuran dilakukan setiap satu minggu sekali sampai akhir pengamatan. 
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c. Jumlah Daun  

 

Jumlah helai daun dihitung secara manual berdasarkan daun yang telah mekar  

sempurna setelah setek ditanam. Penghitungan dilakukan setiap satu minggu 

sekali hingga akhir pengamatan. 

 

d. Jumlah anakan tunas 

 

Jumlah anakan tunas dihitung pada setiap tanaman setek berdasarkan jumlah tunas 

yang muncul di pangkal setek. Perhitungan dilakukan pada akhir pengamatan, 

yaitu 10 minggu setelah tanam (MST). 

 

e. Jumlah Akar Primer 

 

Jumlah akar dihitung pada setiap tanaman setek berdasarkan jumlah akar primer 

yang muncul di pangkal setek dengan panjang minimal 2 cm secara manual. 

Perhitungan dilakukan pada akhir pengamatan, yaitu 18 minggu setelah tanam 

(MST). 

 

f. Panjang Akar  

 

Panjang akar dihitung pada setiap tanaman setek dengan cara dipilih akar 

terpanjang yang keluar pada pangkal setek. Pengukuran panjang akar dilakukan 

pada akhir pengamatan 18 minggu setalah tanam (MST). 

 

g. Bobot Basah Akar 

 

Bobot basah akar diukur pada akhir pengamatan, yaitu 18 minggu setelah tanam 

(MST), menggunakan timbangan digital. Sebelum ditimbang, akar dihitung dan 

dimasukkan ke dalam amplop coklat. Bobot dinyatakan dalam satuan gram. 

 

h. Bobot Kering Akar 

 

Akar dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80°C selama 72 jam hingga 

mencapai bobot konstan. Setelah proses pengeringan, akar ditimbang 

menggunakan timbangan digital untuk memperoleh bobot kering, yang  

dinyatakan dalam satuan gram. 
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i. Bobot Basah Brangkasan  

 

Bobot basah brangkasan diukur pada akhir pengamatan, yaitu 18 minggu setelah 

tanam (MST), menggunakan timbangan digital. Bobot basah brangkasan 

dinyatakan dalam satuan gram. 

 

j. Bobot Kering Brangkasan 

 

Brangkasan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80°C selama 72 jam 

hingga mencapai bobot konstan. Setelah proses pengeringan, brangkasan 

ditimbang menggunakan timbangan digital untuk memperoleh bobot kering, yang  

dinyatakan dalam satuan gram. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan menggunakan uji Bartlett. 

Apabila asumsi terpenuhi, maka dilanjutkan menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA). Perlakuan yang menunjukkan perbedaan yang nyata dilakukan uji 

lanjut dengan menggunakan pemisahan nilai tengah dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan percobaan yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perendaman setek bud chip tebu varietas PS 864 dalam larutan BA mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

panjang akar pada konsentrasi 20 – 80 mg/l, peningkatan jumlah anakan, 

jumlah akar primer, serta bobot basah dan kering brangkasan pada konsentrasi 

40 – 80 mg/l, dan peningkatan bobot basah serta kering akar pada konsentrasi 

80 mg/l.  

2. Perendaman setek bud chip tanaman tebu varietas PS 864 di dalam kombinasi 

antara BA + TDZ berpengaruh dalam meningkatkan jumlah akar primer. 

3. BA dan TDZ tidak berinteraksi dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

tebu varietas PS 864 dari setek bud chip yang ditunjukkan oleh seluruh  

variabel pertumbuhan. 

 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menyarankan agar 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan taraf konsentrasi optimum 

BA dan TDZ untuk setek bud chip tebu.  
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